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BAHAS ANGKA: Perw
Sigi, Jumat (12/12).

SIGI - Pembahasan Rancangan

'APBD Sigi Tahun Anggaran (TA)

2015 dalam rangka tunggakan
biaya listrik penerangan jalan
umum (PJU) Pemkab Sigi Ke PLN
Cabang Palu, diputuskan sebesar
Rp6,5 Miliar. Selisih penurunan
angka biaya tunggakan listrik PJU
sebanyak Rp743 Juta, dari jumlah

akilan PLN Cabang

» baca ASWADIN... hal 19

.mgaésmmaa: PJU m@ Disepakati Rp 6,5 Miliar

sebelumnya yang dipatok oleh

PLN sebesar Rp7,3 Miliar. Akan
tetapi, penurunan angka terse-
but tidak memuaskan Pemerintah
Kabupaten Sigi.

Kepala Dinas Energi dan
Sumber Daya Mineral (ESDM)
Sigi, H Anus Latjinala SSos MM,
saat menjelaskan permasalahan

Palu saat memaparkan angka penghitungan biaya tunggakan listrik PJ

;. Aswadin mn:nm_oBUr.m.i

FIRMANSYAH
U Pemkab_

biaya tunggakan listrik PJU ini,
kepada Radar Sulteng, Minggu
(14/12) Kemarin, mengatakan,
mengenai tunggakan yang di-
ungkapkan PLN sebesar Rp7,3
Miliar, sebagaimana yang di-
ungkapkan  melalui  media

» Baca BIAYA... hal 19
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